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Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan secara 
komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan atau 
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 


Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau pemegang 
hak cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan atau huruf h, untuk 
penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah). 


Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau pemegang 
hak melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan atau huruf g, untuk penggunaan 
secra komesial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan 
atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000.00 (satu miliar rupiah). 


Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 
10 (sepuluh) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000.00 
(empat miliar rupiah). 
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Xu Sanguan bekerja sebagai pengantar kepompong di pabrik sutra. 
Hari ini dia pulang ke desa untuk menengok kakeknya. Mata Kakek 
sudah rabun dimakan usia, sudah tak bisa melihat lagi wajah Xu 
Sanguan yang berdiri di depan pintunya. Kakek memanggilnya 
untuk mendekat, bertanya, "Anakku, wajahmu ada di mana?” 

Xu Sanguan menjawab, "Kakek, aku bukan anakmu. Aku cucumu. 
Wajahku ada di sini... 

Xu Sanguan meraih tangan kakeknya. Dia menepuk-nepukkan 
tangan Kakek ke wajahnya, lalu mengembalikannya ke posisi 
semula. Telapak tangan Kakek persis seperti kertas ampelas di 
pabrik tempat dia bekerja. 

Kakek bertanya, "Bapakmu kenapa tidak datang tengok aku?” 

"Bapakku sudah lama mati.” 

Kakek mengangguk-angguk, air liur mengalir dari ujung bibirnya. 
Bibir itu miring sejenak, menyedot-nyedot air ludah hingga 
sebagian berhasil ditarik balik ke mulutnya. Kakek bertanya, 
"Anakku, badan dan tulangmu kokohkah?” 

"Kokoh, jawab Xu Sanguan. "Kakek, aku bukan anakmu.” 

"Anakku, kamu juga sering jualan darah?” 

Xu Sanguan menggeleng-geleng. "Tidak, aku dari dulu tak pernah 
jual darah: 
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"Anakku," kata Kakek, "kamu tidak jualan darah, tapi kamu masih 
bilang badanmu kokoh? Anakku, kamu pasti bohongi aku.” 

"Kakek bilang apa? Aku tak mengerti, Kakek. Apa Kakek sudah 
tua dan linglung?” 

Kakek Xu Sanguan menggeleng. 

Xu Sanguan berkata lagi, "Kakek, aku bukan anakmu. Aku ini 
cucumu.” 

"Anakku," Kakek berkata, "bapakmu tidak mau dengar omongan- 
ku, dia kepincut sama itu kembang apa di kota.” 

"Kembang Emas, Jinhua. Itu mamaku. 

”Bapakmu lalu bilang padaku, katanya sudah sampai umurnya, 
dia mau pergi ke kota kawin sama itu kembang apa. Aku bilang, 
dua abangmu masih belum kawin. Yang besar belum boyong bini 
pulang, masa ini yang kecil mau boyong duluan? Di tempat kita 
sini bukan begitu aturannya.” 


Duduk di atap rumah pamannya, Xu Sanguan memandang seke- 
liling. Angkasa membentang dari tanah lumpur yang teramat jauh. 
Kilau lembayung semakin meninggi, seluruh lautan sawah dan 
ladang jadi bersinar, merah pekat seperti tomat. Masih ada alur 
sungai yang melintang di sana, juga jalan setapak yang merambat- 
rambat. Pohon-pohon itu, gubuk-gubuk jerami dan empang itu, 
asap yang berlenggak-lenggok menari sejak meninggalkan ce- 
robong di atap rumah-rumah itu, semuanya, merah. 

Paman keempat Xu Sanguan menabur pupuk di ladang buah di 
bawah sana ketika ada dua perempuan datang mendekat. Satu 
lebih tua, satunya lebih muda. Paman Xu Sanguan berkata, ” Guihua 
semakin lama semakin mirip Mama.” 

Perempuan yang lebih muda itu tersenyum. Perempuan yang 
lebih tua melihat Xu Sanguan yang duduk di atap, bertanya, "Di 


atap rumahmu ada orang. Dia siapa?” 
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Paman keempat Xu Sanguan berkata, "Dia anak abang ketigaku. 

Tiga orang di bawah itu bersama mendongak melihat Xu 
Sanguan. Xu Sanguan tertawa menyeringai, memandangi perempu- 
an yang lebih muda bernama Guihua itu. Gara-gara dipandangi 
seperti itu, Guihua sampai menunduk. Perempuan yang lebih tua 
bilang, "Rupa bocah itu persis bapaknya.” 

Paman Xu Sanguan berkata, "Guihua bukannya bulan depan mau 
kawin?” 

Perempuan yang lebih tua menggeleng. "Guihua bulan depan 
tak jadi kawin. Kami sudah batalkan tunangannya.” 

"Batalkan tunangan?” Paman keempat Xu Sanguan mengempas- 
kan pangkur di genggaman. 

Perempuan yang lebih tua mengecilkan suaranya. ” Laki itu sudah 
soak, masa makan nasi cuma kuat satu mangkuk. Guihua kami saja 
sanggup makan dua mangkuk.” 

Paman Xu Sanguan juga mengecilkan suaranya. "Badannya 
bagaimana bisa soak?” 

"Tidak tahu juga bagaimana dia bisa soak,” kata perempuan yang 
lebih tua. "Aku yang duluan dengar orang-orang bilang, katanya 
dia sudah hampir satu tahun tidak pergi jual darah ke rumah sakit 
di kota. Aku langsung waswas, jangan-jangan badan dia sudah kena 
masalah. Jadi aku minta tolong orang untuk undang dia makan ke 
rumah, aku mau lihat dia kuat makan sebanyak apa. Kalau dia kuat 
makan dua mangkuk besar, tentu aku bakal jauh lebih tenang. Kalau 
dia kuat makan tiga mangkuk, Guihua sudah terjamin jadi punya 
dia. Dia habis makan satu mangkuk, aku mau kasih dia tambah 
nasi, eh, dia sudah bilang kenyang, tidak kuat makan lagi. Laki 
bongsor kekar begitu tidak kuat makan nasi, badannya pasti sudah 
soak." 

Paman Xu Sanguan mengangguk-angguk, berkata pada perempu- 


an yang lebih tua itu, "Kamu ini jadi mama sungguh teliti.” 
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Perempuan yang lebih tua itu berkata, "Semua yang jadi mama 
pasti teliti.” 

Kedua perempuan itu mendongak melihat Xu Sanguan yang 
masih duduk di atap. Xu Sanguan masih saja terkekeh-kekeh 
melihat perempuan yang lebih muda. Perempuan yang lebih tua 
berkata lagi, "Rupa bocah itu persis bapaknya.” 

Dua perempuan, satu di depan dan satu di belakang, berjalan 
pergi. Dua perempuan, bokong mereka sama-sama sungguh besar. 
Xu Sanguan mengamati mereka dari atas, tidak bisa tahu pasti 
mana batas antara bokong dan paha. Setelah mereka pergi, Xu 
Sanguan menatap Paman Keempat yang masih menabur pupuk di 
ladang. Sekarang langit sudah menggelap, badan pamannya itu juga 
ikut menggelap. Xu Sanguan bertanya, "Paman Keempat, kamu 
masih harus kerja berapa lama lagi?” 

Paman Keempat menjawab, "Sebentar ini selesai.” 

"Paman Keempat,” kata Xu Sanguan, "ada satu hal aku tak 
mengerti, ingin tanya.” 

Paman berkata, "Ya tanyalah.” 

"Apa benar orang yang tidak jual darah itu badannya tidak 
mungkin kokoh?” 

”Tentulah, sahut Paman Keempat. "Kamu tadi dengar mamanya 
Guihua bilang apa? Di sini, laki yang tidak pernah jualan darah 
tidak bakal bisa dapat bini.” 

"Aturan apa ini?” 

"Aturan apa aku juga tidak tahu. Yang jelas orang yang badannya 
kuat dan kokoh pasti jual darah. Sekali jual darah dapat 35 yuan, 
kamu kerja di sawah setengah tahun juga baru bisa dapat duit 
segitu. Darah di badan orang sama seperti air di dalam sumur. 
Kalau kamu tidak ambil airnya, air di dalam sumur tetap tidak 
tambah-tambah. Tapi kalau kamu tiap hari ambil airnya, air di 


dalam sumur ya tetap saja segitu banyaknya.” 
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”Paman Keempat, kalau benar seperti yang kamu bilang, darah 
di badan itu sama dengan pohon duit?” 

"Itu mesti lihat badanmu sekokoh apa. Kalau badan tidak kokoh, 
jual darah itu sama artinya sekalian jual nyawa. Kalau kamu pergi 
jual darah, rumah sakit pasti akan periksa kamu dulu. Mereka ambil 
darahmu satu tabung, buat lihat apakah badanmu sungguhan 
kokoh. Kalau sudah pasti kokoh, mereka baru izinkan kamu jual. 

"Paman Keempat, kaulihat badanku ini, kira-kira bisa jual 
darah?” 

Paman keempat Xu Sanguan mendongak memandangi 
keponakannya yang duduk di atap. Anak kakak ketiganya ini balik 
memandangnya sambil menyeringai di sana. Dari lengan Xu 
Sanguan yang terbuka, kelihatan daging yang lumayan tebal. Setelah 
mengamat-amati, Paman pun berkata, ”Badanmu begini ini pasti 
bisa.” 

Di atap sana Xu Sanguan terkikik-kikik dan tergelak-gelak 
beberapa lama. Tiba-tiba dia teringat sesuatu, langsung menunduk 
dan bertanya pada pamannya, "Paman Keempat, masih ada satu 
hal lagi yang ingin aku tanyakan.” 

"Tanya apa?” 

”Kamu bilang rumah sakit akan ambil darah kita satu tabung 
untuk diperiksa?” 

”Ya. 

"Darah satu tabung ini apa mereka bayar?” 

"Tidak bayar,” jawab pamannya. "Darah satu tabung ini dikasih 
cuma-cuma buat rumah sakit.” 


Mereka melangkah di jalan, sebaris tiga orang. Yang paling tua tiga 
puluhan, yang paling muda baru sembilan belas. Umur Xu Sanguan 
di antara umur kedua orang itu, berjalan di antara kedua orang 
itu. Kepada dua laki-laki yang di sebelah kiri dan kanannya, Xu 
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Sanguan berkata, "Kalian bawa semangka, juga bawa mangkuk di 
kantong. Nanti habis jualan darah, apa kalian mau pergi jualan 
semangka di pinggir jalan? Satu, dua, tiga, empat... kalian cuma 
bawa enam semangka. Sedikit sekali! Kenapa tidak bawa sekalian 
seratus atau dua ratus kati? Mangkuk kalian itu buat apa? Apa biar 
orang yang beli semangka ada tempat buat lempar duit? Kalian 
kenapa tidak bawa makanan? Nanti siang kalian makan apa?” 

"Dari dulu kami pergi jual darah juga tidak pernah bawa 
makanan,” kata Genlong yang umurnya sembilan belas. "Habis jual 
darah nanti kami pergi ke restoran, makan satu piring hati babi 
goreng, minum dua liang! arak kuning” 

Lelaki yang berumur tiga puluhan itu bernama A Fang. Dia 
bilang, "Hati babi itu buat tambah darah, arak kuning itu buat 
hidupkan darah. 

Xu Sanguan bertanya lagi, "Kalian sekali jual darah bisa sampai 
empat ratus mililiter. Empat ratus mililiter itu sebanyak apa?” 

A Fang mengeluarkan mangkuk dari kantongnya. ”Kamu lihat 
mangkuk ini?” 

”Lihat.” 

"Sekali jual bisa dua mangkuk: 

"Dua mangkuk?” Xu Sanguan kaget. "Mereka bilang, makan nasi 
satu mangkuk itu cuma jadi darah beberapa tetes. Dua mangkuk 
darah itu berarti harus makan berapa mangkuk nasi?” 

A Fang dan Genlong langsung terkekeh-kekeh. A Fang berkata, 
"Kalau cuma makan nasi, tak ada gunanya. Mesti makan hati babi 
goreng dan minum sedikit arak kuning,” 

"Xu Sanguan, kata Genlong, "tadi kamu tanya, kami mau pergi 


1 Satuan ukuran berat di China kuno. Unit /iang dari China ini menyebar ke Asia 


Tenggara, dikenal sebagai tahil atau tael dalam bahasa Melayu. Satu kati sama 
dengan 16 liang. Di China, satu liang ditetapkan sebesar 31,25 gram. 
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jual semangka? Aku kasih tahu kamu, hari ini kami tidak jualan 
semangka. Semangka ini untuk orang.” 

A Fang menyambung, "Ini untuk Li Kepala Darah.” 

"Siapa itu Li Kepala Darah?” tanya Xu Sanguan. 

Mereka berjalan sampai di depan jembatan kayu kecil. Di bawah 
jembatan ada sungai. Sungai itu mengalir ke kejauhan, melebar 
dan menyempit. Rerumputan hijau tumbuh dari balik air, me- 
rambat naik ke sepanjang tepian sungai dan masuk ke persawahan. 
A Fang menghentikan langkah, berkata, ”Genlong, sudah waktunya 
minum.” 

Genlong menurunkan pikulan semangka, berteriak, "Waktunya 
minum!” 

Mereka berdua mengeluarkan mangkuk dari kantong, berjalan 
menyusuri tepian sungai. Xu Sanguan pergi ke atas jembatan, 
bersandar pada pembatas dan menonton mereka berdua menjulur- 
kan mangkuk ke air. Di atas permukaan air, mangkuk diayun- 
ayunkan ke depan dan ke belakang, untuk menyingkirkan semua 
rumput dan benda-benda lainnya. Kedua orang itu kemudian 
berdeguk-deguk minum air sungai. Masing-masing minum empat 
atau lima mangkuk. 

Di atas, Xu Sanguan bertanya, "Kalian jangan-jangan keasinan 
kebanyakan makan acar tadi pagi?” 

Di bawah, A Fang menjawab, "Kami pagi tidak makan apa-apa, 
cuma minum berapa mangkuk air putih. Sekarang juga minum 
berapa mangkuk, nanti sampai di kota masih harus minum 
beberapa mangkuk lagi. Minum terus sampai perut kembung dan 
sakit, akar gigi sampai berdenyut ngilu. Kalau cukup minum airnya, 
darah di badan juga ikutan jadi banyak, air bisa larut ke dalam 
darah. 

”Air kalau larut ke dalam darah, darahnya nanti jadi encer?” 

”Encer memang encer, tapi darah juga jadi banyak.” 


11 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


"Aku sekarang tahu kenapa kalian bawa mangkuk di kantong.” 
Sambil bicara, Xu Sanguan juga turun ke tepi sungai. 

”Pinjami aku mangkuk, aku juga mau minum.” 

Genlong menyerahkan mangkuknya. "Kamu pinjam mangkuk 
punyaku saja.” 

Xu Sanguan menerima mangkuk Genlong, berjalan ke tepi 
sungai, dan membungkuk. A Fang buru-buru berkata, "Air di atas 
kotor, air di bawah juga kotor. Kamu mesti minum air yang di 
tengah-tengah.” 

Selesai minum air sungai, mereka melanjutkan perjalanan. A 
Fang dan Genlong memikul semangka dan berjalan berdampingan, 
Xu Sanguan berjalan di samping mereka. Mendengar bunyi pikulan 
mereka menjerit berderit-derit, Xu Sanguan berkata, "Kalian sudah 
jalan begini jauh sambil memikul semangka. Biar aku gantikan 
kalian memikul. 

Genlong berkata, "Kamu bantu A Fang saja.” 

A Fang bilang, "Semangka berapa biji begini tidak bakal bikin 
aku capek. Aku kalau jualan semangka ke kota bisa bawa sampai 
dua ratus kati.” 

Xu Sanguan bertanya lagi, "Tadi kalian sebut Li Kepala Darah. 
Dia itu siapa?” 

”Li Kepala Darah,” kata Genlong, "dia itu si botak yang di rumah 
sakit, tugasnya mengurusi kami jualan darah. Nanti kamu juga 
ketemu dia.” 

A Fang melanjutkan, ”Ini ibarat di dusun kita punya kepala 
dusun. Kalau kepala dusun mengurusi kita manusia, Li Kepala 
Darah itu ibarat kepala dusunnya darah di badan kita. Siapa yang 
boleh jual darah, siapa yang tak boleh jual darah, semuanya hak 
dia seorang untuk tentukan.” 

Xu Sanguan berkata, "Jadi itu sebabnya kalian sebut dia Kepala 
Darah.” 
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A Fang berkata, "Terkadang ada banyak orang yang mau jual 
darah, tapi di rumah sakit cuma sedikit orang yang lagi sakit. Kalau 
sudah begini, Li Kepala Darah akan melihat siapa yang di hari-hari 
biasa tetap membina hubungan mendalam dengan dirinya. Siapa 
yang hubungannya paling mendalam, nah, dia itu yang boleh jual 
darah.” 

A Fang melanjutkan, "Apa yang dimaksud membina hubungan 
mendalam? Kalau menurut omongannya Li Kepala Darah, Jangan 
sampai hanya kalau mau jual darah saja baru ingat aku, di hari-hari 
biasa juga kudu ingat aku. Apa yang dimaksud dengan di hari biasa 
juga tetap ingat dia?” 

A Fang menunjuk semangka di pikulannya. "Inilah maksudnya 
di hari-hari biasa juga ingat dia.” 

"Ada juga yang di hari-hari biasa tetap ingat dia,” kata Genlong. 
"Itu perempuan yang namanya Ying apa, di hari-hari biasa selalu 
ingat dia. 

Dua orang itu terkikik-kikik. A Fang berkata pada Xu Sanguan, 
"Bina hubungan antara perempuan itu dan Li Kepala Darah adalah 
bina hubungan di bawah selimut. Kalau perempuan itu mau jual 
darah, semua yang lain pasti kudu minggir. Li Kepala Darah tidak 
akan pernah menerima darah dari siapa pun yang berani menyakiti 
perempuan itu, tidak peduli itu darah dewa sekalipun.” 

Berjalan sambil terus mengobrol, akhirnya mereka memasuki 
kota. Xu Sanguan langsung berjalan di depan. Dia orang kota, dia 
kenal betul seluk-beluk jalanan di kota, sehingga dia berada di 
depan untuk membimbing kedua lelaki lainnya, yang masih ingin 
cari tempat untuk minum. Xu Sanguan berkata, "Begitu masuk kota, 
jangan lagi minum air sungai. Air sungai di kota itu kotor. Aku bawa 
kalian pergi minum air sumur: 

Dua orang itu mengikuti Xu Sanguan. Xu Sanguan membawa 


mereka ke dalam gang, belok ke sana, belok ke sini. Sambil berjalan 
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dia berkata, "Aku sudah hampir tak tahan lagi. Kita cari dulu tempat 
buat kencing” 

"Tak boleh kencing!” kata Genlong. "Kalau sampai kencing, 
percuma saja tadi minum air bermangkuk-mangkuk, darah di badan 
juga akan menyusut: 

A Fang berkata pada Xu Sanguan, "Kami tadi minum beberapa 
mangkuk lebih banyak daripada kamu, tapi lihat kami masih kuat 
tahan kencing? Lalu dia berkata pada Genlong, "Kantong kencingnya 
pasti kecil.” 

Perut kembung dan sakit membuat Xu Sanguan sampai 
mengerutkan kening. Langkahnya pun semakin perlahan. Dia 
bertanya, "Bisa mati?” 

"Apanya yang bisa mati?” 

"Ya aku ini!” seru Xu Sanguan. ”Perutku ini apa bisa meletus?” 

"Akar gigimu sudah ngilu?” tanya A Fang. 

"Akar gigi? Sebentar aku jilat-jilat dulu. Akar gigi tidak ngilu 
kok.” 

"Kalau begitu tak usah takut,” kata A Fang. "Asalkan akar gigimu 
belum ngilu, itu artinya kantong kencingmu tidak bakal pecah." 

Xu Sanguan mengantar mereka sampai ke sumur di sebelah 
rumah sakit. Sebuah pohon besar menudungi sumur itu, rumput 
hijau menyelimuti keempat sisinya. Di samping sumur teronggok 
timba kayu, dengan tali pengikat yang menggunung rapi di 
sebelahnya. Mereka melemparkan timba ke dalam sumur. Timba 
masuk air, plak, persis bunyi tamparan mendarat di pipi. Mereka 
menarik timba yang penuh air keluar sumur. A Fang dan Genlong 
masing-masing meminum dua mangkuk. Mereka menyorongkan 
mangkuk masing-masing pada Xu Sanguan. Xu Sanguan menerima 
mangkuk A Fang, lalu meneguk air satu mangkuk. A Fang dan 
Genlong menyuruhnya minum satu mangkuk lagi, Xu Sanguan 


mengambil air semangkuk lagi dari timba. Dia hanya minum dua 
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tegukan, lalu dia kembalikan air ke dalam timba. "Kantong 
kencingku kecil, aku tak kuat minum lagi.” 

Mereka bertiga berjalan bersama menuju ruang pengambilan 
darah di rumah sakit. Dengan wajah merah merona menahan 
kencing, mereka berjalan selangkah demi selangkah penuh 
waspada, seperti perempuan lagi bunting sepuluh bulan. Ditambah 
beratnya pikulan semangka, langkah A Fang dan Genlong lebih 
pelan lagi. Tangan mereka terentang, satu di depan dan satu di 
belakang memegangi tali kedua keranjang. Mereka menggenggam 
erat-erat tali itu, supaya keranjang semangka tak bergoyang- 
goyang. Tapi koridor rumah sakit terlalu sempit, keranjang mereka 
jadi sering tersenggol orang lewat. Ketika keranjang bergoyang- 
goyang, air di dalam perut A Fang dan Genlong yang menggelembung 
itu juga ikut bergoyang-goyang, sampai mulut mereka miring- 
miring menahan sakit. Mereka tetap berdiri tanpa bergerak, sampai 
keranjang pikulan berhenti bergoyang, dan setelah itu barulah 
mereka melanjutkan langkah, perlahan-lahan. 

Li Kepala Darah duduk di balik meja di ruang pengambilan 
darah. Kedua kakinya bertumpu pada satu laci yang ditarik keluar. 
Celananya sedikit terbuka, bahkan kancing di atasnya copot semua, 
dan di baliknya terlihat kolor kembang-kembang warna-warni. Xu 
Sanguan dan ketiga temannya masuk ruangan. Hanya ada Li Kepala 
Darah di sini. Xu Sanguan mengamat-amati Li Kepala Darah, dalam 
hati bertanya-tanya, apa betul ini yang mereka sebut Li Kepala 
Darah? Bukannya orang ini si Li Botak yang sering datang ke pabrik 
untuk beli ulat sutra sebagai makanannya? 

Melihat A Fang dan Genlong datang memikul semangka, Li 
Kepala Darah langsung menurunkan kakinya ke lantai, menyeringai 
sambil berkata, "Oh, kalian. Kalian datang lagi.” Li Kepala Darah 


kemudian mengamati Xu Sanguan. Sambil menunjuk ke arah Xu 
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Sanguan, dia berkata pada A Fang dan Genlong, "Orang ini 
sepertinya pernah aku lihat.” 

"Dia orang kota sini,” kata A Fang. 

"Pantas saja,” kata Li Kepala Darah. 

"Kamu sering datang ke pabrik kami beli ulat sutra,” kata Xu 
Sanguan. 

"Kamu kerja di pabrik sutra?” Li Kepala Darah bertanya. 

”Ya. 

”Keparat,” seru Li Kepala Darah. "Tak heran aku pernah lihat 
kamu. Kamu juga mau jual darah?” 

A Fang berkata, "Kami datang bawakan semangka buat kamu. 
Semangka ini baru tadi pagi dipetik di ladang” 

Li Kepala Darah mengangkat bokongnya yang melekat di kursi, 
melongok-longok ke arah semangka, lalu menyeringai. "Besar-besar 
semua. Kalian taruh saja di pojok tembok.” 

A Fang dan Genlong membungkuk, ingin mengeluarkan se- 
mangka dari keranjang dan menaruhnya di pojok ruangan seperti 
perintah Li Kepala Darah. Tapi mereka hanya membungkuk sedikit, 
tidak sanggup membungkuk lebih dalam lagi. Muka dan telinga 
mereka memerah, napas terengah-engah. Melihat mereka, seketika 
Li Kepala Darah berhenti tersenyum. "Kalian minum air berapa 
banyak?” tanyanya. 

”Cuma tiga mangkuk,” kata A Fang. 

"Dia minum tiga mangkuk, aku minum empat mangkuk," tambah 
Genlong yang berdiri di sebelahnya. 

”Omong kosong!” Li Kepala Darah melotot. ” Kalian kira aku tidak 
tahu sebesar apa kandung kemih orang-orang seperti kalian ini? 
Keparat, kandung kemih kalian sudah menggelembung, bahkan 
lebih gede daripada perut orang bunting. Sepuluh mangkuk, paling 
sedikit.” 


A Fang dan Genlong menyeringai. Melihat ekspresi mereka itu, 
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Li Kepala Darah melambaikan tangan dua kali, berkata, "Sudahlah, 
aku masih anggap kalian berdua berhati mulia, di hari-hari biasa 
pun masih sering ingat padaku. Kali ini aku izinkan kalian jual 
darah. Tapi lain kali, ingat, tak boleh begini lagi!” 

Li Kepala Darah kemudian memandang Xu Sanguan. "Sini kamu 

Xu Sanguan mendekat. 

”Turunkan kepalamu,” perintah Li Kepala Darah. 

Xu Sanguan menurunkan kepalanya sedikit. Li Kepala Darah 
mengulurkan tangan dan meraih kulit di sekeliling mata Xu 
Sanguan, lalu menariknya hingga terbuka lebar. 

"Aku lihat dulu matamu, ada tidak sakit kuning, radang hati... 
Tidak ada. Sekarang julurkan lidahmu, biar aku bisa lihat lambung- 
mu. Lambung juga lumayan. Baiklah, kamu boleh jual darah. Dengar, 
aturannya memang harus sedot dulu darahmu satu tabung, buat 
periksa kamu penyakitan atau tidak. Hari ini memandang muka A 
Fang dan Genlong, tak usahlah aku minta darahmu yang satu 
tabung itu. Apalagi kita hari ini resmi berkenalan. Anggap saja ini 
hadiah perkenalan dariku.” 

Tiga orang selesai menjual darah. Tiga orang berjalan berjingkat 
penuh derita menuju toilet rumah sakit. Tiga orang semuanya 
bersama memiringkan bibir. Xu Sanguan berjalan di belakang. Tiga 
orang itu, tak satu pun berani bicara. Semuanya menunduk meng- 
awasi langkah di bawah, seolah satu gerakan yang salah bisa bikin 
perut mereka langsung meledak. 

Tiga orang berbaris sejajar di depan bak kencing di toilet rumah 
sakit. Tepat saat mereka menyemburkan kencing, seketika gelom- 
bang ngilu merambati akar gigi mereka. Ngilu itu membuat gigi 
mereka bergemeretak, suaranya senyaring bunyi air kencing 


mereka yang deras menampar tembok. 


Mereka kemudian pergi ke Restoran Kemenangan di bawah 
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jembatan batu kuno. Atap restoran yang tidak sampai setinggi 
jembatan itu penuh ditumbuhi rerumputan liar, menjulur keluar 
dari lis bagaikan alis mata di wajah. Restoran ini kelihatannya 
seperti tidak punya pintu, karena pintu dan jendela besar meng- 
gandeng jadi satu, dipisahkan dengan hanya dua batang kayu. Xu 
Sanguan dan teman-temannya masuk dari pinggir, mestinya itu 
adalah jendela. Mereka menempati meja di pinggir jendela. Di luar 
jendela sana terlihat sungai kecil yang membelah kota, dan 
beberapa serpih daun sayuran mengalir terbawa arus. 

A Fang berteriak pada pelayan, "Satu piring hati babi goreng, 
dua liang arak kuning. Arak kuningnya hangatkan dulu.” 

Genlong juga berteriak, "Satu piring hati babi goreng, dua liang 
arak kuning, arakku juga hangatkan dulu. 

Xu Sanguan mengamati bagaimana mereka berdua berteriak 
sambil menggebrak meja, terlihat sungguh persis jagoan. Dia pun 
menirukan, menggebrak meja sambil berteriak, "Satu piring hati 
babi goreng, dua liang arak kuning, arak kuningnya... ya, hangatkan 
juga.” 

Tidak berapa lama, tiga piring hati babi goreng dan tiga cawan 
arak kuning dihidangkan. Xu Sanguan mengangkat sumpit, siap 
menjepit hati babi. Tapi dia lihat A Fang dan Genlong memulai 
dengan mengangkat cawan arak, menyipitkan mata, menenggak 
satu tegukan. Dari mulut mereka berdua mengalir suara mendesis- 
desis. Otot-otot di wajah mereka berdua sekarang begitu nyaman, 
seperti pinggang yang habis menggeliat. 

"Sekarang baru nikmat,” kata A Fang sambil mendesah. 

Xu Sanguan langsung meletakkan kembali sumpitnya, berganti 
mengangkat cawan arak, lalu menenggak satu tegukan. Arak kuning 
mengaliri kerongkongannya, menghangatkan seisi tubuhnya, dan 
mulutnya pun tak bisa ditahan lagi mengeluarkan suara mendesis- 
desis. 
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Melebar seringai A Fang dan Genlong. "Setelah kamu jual darah 
ini” A Fang bertanya, "apa kamu merasakan pusing-pusing di 
kepala?” 

"Kepala sih tak pusing,” kata Xu Sanguan, "tapi tenaga rasanya 
habis. Tangan dan kaki lemas, jalan pun sampai terhuyung-huyung.” 

"Itu karena kamu sudah jualan tenaga, jadi kamu merasa 
tenagamu habis,” jelas A Fang. "Yang kita jual ini memang tenaga, 
kamu tahu? Kalian orang kota sebut ini darah, kami orang desa 
sebut ini tenaga. Tenaga ada dua macam, yang pertama dihasilkan 
dari darah, yang kedua dihasilkan dari otot. Tenaga dari darah 
harganya jauh lebih mahal daripada tenaga dari otot.” 

Xu Sanguan bertanya, "Tenaga bagaimana yang dari darah? 
Tenaga bagaimana yang dari otot?” 

A Fang menjawab, "Kalau kamu naik ke ranjang buat tidur, atau 
kalau kamu mengangkat nasi satu mangkuk buat dimakan, atau 
kalau kamu pergi dari rumahku ke rumah Genlong hanya beberapa 
puluh langkah, kamu tidak perlu menghabiskan banyak tenaga. 
Tenaga ini keluarnya dari otot. Tapi kalau kamu kerja di sawah, 
atau kamu bawa pikulan seratus kati sampai ke kota, kamu mesti 
menguras semua tenaga. Tenaga ini keluarnya dari darah.” 

Xu Sanguan mengangguk. "Aku mengerti sekarang. Barang yang 
namanya tenaga ini sebenarnya sama dengan duit di kantong. 
Pertama dikeluarkan dulu, baru didapatkan lagi. 

A Fang mengangguk, berkata pada Genlong, "Orang kota yang 
satu ini memang pintar” 

Xu Sanguan kembali berkata, "Kalian tiap hari kerja menguras 
tenaga di sawah, masih ada kelebihan tenaga dijual ke rumah sakit. 
Tenaga kalian lebih banyak daripada tenagaku.” 

Genlong berkata, "Juga tidak bisa dibilang tenaga kami lebih 
banyak daripada tenagamu. Kami lebih berani mengeluarkan 


tenaga dibanding kalian orang kota. Kami kawini bini atau bangun 
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rumah, semuanya duitnya dari jualan darah. Kalau duit dari sawah 
dan ladang paling banter juga cuma cukup kami tidak sampai mati 
kelaparan.” 

”Yang dibilang Genlong itu benar,” kata A Fang. "Sekarang aku 
jualan darah ini memang buat siap-siap bangun rumah. Jual darah 
dua kali lagi, duit buat bangun rumah sudah terkumpul semua. 
Genlong jualan darah karena dia mengincar kembang desa kami 
si Guihua. Awalnya Guihua sudah bertunangan dengan orang lain, 
tapi Guihua kemudian batalkan tunangan. Jadi sekarang giliran 
Genlong mengincar dia.” 

Xu Sanguan berkata, "Aku sudah lihat si Guihua itu. Bokongnya 
besar sekali. Genlong, kamu apa memang suka bokong besar?” 

Genlong terkekeh-kekeh. A Fang berkata, "Perempuan yang 
bokongnya besar itu nyaman dan terjamin. Kalau dia berbaring di 
ranjang itu sudah seperti perahu, mantap lagi aman.” 

Xu Sanguan ikut terkekeh-kekeh. 

"Jadi, Xu Sanguan,” lanjut A Fang, "kamu sudah pikir masak- 
masak? Duit hasil jual darah ini akan kamu pakai buat apa?” 

"Aku belum tahu,” kata Xu Sanguan. "Hari ini aku baru mengerti 
apa artinya duit dari keringat dan duit dari darah. Duit hasil aku 
kerja di pabrik itu namanya duit keringat, duit yang aku dapat hari 
ini namanya duit darah. Duit darah, aku tentu tak boleh 
sembarangan pakai. Duit darah hanya untuk hal yang benar-benar 
penting” 

Genlong memotong pembicaraan, ” Kalian lihat kolor Li Kepala 
Darah itu tadi, kembang-kembang warna-warni?” 

A Fang langsung menyeringai. 

"Jangan-jangan itu kolornya perempuan yang namanya Ying apa 
itu?” Genlong mengajukan dugaan. 

"Masih perlu ditanya? Pasti dua orang itu tidur bareng lalu 


tertukar kolornya,” kata A Fang. 
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"Aku benaran mau lihat,” Genlong terkikik, "apakah itu 


perempuan lagi pakai kolornya Li Kepala Darah.” 
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Xu Sanguan duduk di ladang sambil makan semangka. Pamannya, 
pemilik ladang buah itu, bangkit dari duduk. Kedua tangannya 
menepuk-nepuk pantat, debu berhamburan di sekeliling kepala Xu 
Sanguan, juga melekat pada semangka yang ada di tangannya. Xu 
Sanguan meniup-niup debu dengan mulutnya, meneruskan 
menyantap semangka merah lagi renyah itu. Setelah puas menepuk- 
nepuk pantat, paman Xu Sanguan kembali duduk di atas pematang. 

Xu Sanguan bertanya, "Yang kuning berkilau di situ itu buah 
apa?” 

Di hadapan mereka, di depan ladang semangka yang separuh 
ditutupi dedaunan, sebaris batang bambu ditegakkan sebagai 
penyangga. Di atasnya bergelantungan banyak buah melon bundar 
kuning keemasan, masing-masing sebesar kepalan tangan. Di 
sebelahnya ada melon hijau mengilap, kelihatannya lebih panjang 
dari yang kuning. Semua itu berkilau di bawah pancaran sinar 
matahari. Angin berembus, mula-mula daun dan buah-buah yang 
merambat di atas bergoyang-goyang, kemudian melon-melon yang 
bergelantungan pun ikut bergoyang. 

Paman Xu Sanguan mengangkat lengannya yang kurus. Saking 


kurusnya, kulit di lengan itu sampai berkerut-kerut. Paman 
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menuding dengan jarinya. "Yang kamu maksud yang kuning 
berkilau? Itu namanya melon emas. Di sebelahnya, yang hijau 
mengilap itu namanya melon nenek tua. 

"Aku tidak usah makan semangka lagi,” kata Xu Sanguan. "Paman 
Keempat, aku sudah makan dua semangka utuh, kan?” 

”Belum,” sahut pamannya. "Aku juga makan, aku makan separuh 
semangka.” 

"Aku tahu melon emas,” kata Xu Sanguan. "Dagingnya sangat 
wangi tapi tidak terlalu manis. Malah bijinya yang manis sekali. 
Orang kota makan melon emas biasanya meludahkan bijinya, aku 
sama sekali tak pernah begitu. Semua barang yang tumbuh dari 
tanah, asalkan bisa dimakan pasti ada gizinya. Melon nenek tua 
aku juga pernah makan. Tidak manis juga tidak renyah, sampai di 
mulut langsung lengket. Makan melon nenek tua tidak masalah 
kita punya gigi atau tidak, sama saja. Paman Keempat, aku 
sepertinya masih kuat makan. Aku makan lagi ya dua melon emas, 
terus satu melon nenek tua?” 

Xu Sanguan duduk seharian di ladang buah pamannya. Ketika 
senja mulai datang, Xu Sanguan berdiri dari duduknya. Sinar 
mentari senja membilas mukanya jadi semerah hati babi. Dia 
melihat asap cerobong yang membubung di atap rumah petani di 
kejauhan. Dia menepuk-nepuk debu di pantat, kemudian mengulur- 
kan tangan ke depan dan mengusap-usap perutnya yang meng- 
gelembung. Dalam perut itu penuh tertimbun semangka, melon 
emas, melon nenek tua, juga ada mentimun dan buah persik. 

Sambil mengusap perut, Xu Sanguan berkata pada pamannya, 
"Aku mau kawin.” 

Dia kemudian membalikkan badan ke arah ladang semangka 
pamannya, kencing. "Paman Keempat,” katanya, "aku ingin cari 
perempuan buat kawin. Paman Keempat, dua hari ini aku terus 


pikirkan duit 35 yuan hasil jualan darah ini mau dipakai buat apa. 
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